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1.1  Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berpenduduk terbanyak ke-empat di dunia.
Seperti yang dilansir oleh CIA World Factbook tercatat penduduk Indonesia per 1
Juli 2015 berjumlah 255.461.700 jiwa, yang menempatkan Indonesia di posisi ke-
4 setelah China, India, dan Amerika Serikat (Susanto dalam Rahman, 2017, him.
1). Indonesia memiliki motto Bhineka Tungga Ika yang artinya “Berbeda-beda
tetapi tetap satu”. Kebhinekaan Indonesia tercermin dari segi budaya, etnis,
budaya, bahasa, bahkan agama. Dari segi agama, Indonesia memiliki enam agama
resmi, yaitu Islam, Katolik, Kristen, Hindu, Budha, dan Konghucu. Pada sensus
sementara penduduk tahun 2015 menunjukan pemeluk agama Islam berkisar
207.176.162 jiwa atau 87,18% penduduk Indonesia, Kristen (6,96 %), Katolik
(2,91%), Hindu (1,69%), Budha (0,72%), Konghucu (0,05%), dan kepercayaan
lainnya (0,13%) (Badan Pusat Statistik dalam Rahman, 2017, him.1). Hal ini
membuat Indonesia menjadi Negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia
yang disusul Pakistan dengan 178 jiwa, dan India sekitar 100 juta jiwa (Indrawan
dalam Rahman, 2017, him. 1).

Semua keragaman tersebut di atas, tumbuh di dalam kehidupan
masyarakat Indonesia yang akhirnya membentuk masyarakat Indonesia sebagai
masyarakat yang plural. Perbedaan ini justru berfungsi mempertahankan dasar
identitas diri dan integrasi sosial masyarakat tersebut. Indonesia menjadi unggul
dan memiliki ciri khas tersendiri dibandingkan dengan negara-negara lain.
Keunggulan Indonesia dari segi kuantitas seperti yang telah disebutkan
sebelumnya, nampak tidak berarti jika dari segi kualitasnya tidak mendukung.
Kualitas yang dimaksud disini adalah terkait budi, moral, karakter dari masyarakat
itu sendiri.

Kebhinekaan suku bangsa, ras, agama, budaya, adat istiadat memperkaya
kebangsaan Indonesia. la menjadi menjadi modal sosial dan budaya (cultural and

social capital) yang menjadi pengikat kelompok-kelompok masyarakat yang
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berbeda latar belakang untuk bersatu sebagai bangsa Indonesi. Namun pada sisi
yang lain, keberagaman ini juga rawan dengan konflik antar entitas yang berbeda
yang pada gilirannya dapat meruntuhkan sendi-sendi kehidupan berbangsa dan
bernegara yang kuat.

Kerukunan umat bergama dapat berfungsi sebagai tiang-tiang penopang
usaha pembangunan, dimana tugas umat bergama adalah saling membantu
menciptakan kesatuan, persatuan, dan terutama kerukunan bangsa Indonesia
(Yewangeo dalam Rahman, 2017, him. 2). Namun, data menyebutkan dari tahun
2007 sampai dengan tahun 2012, pelanggaran terhadap hak kebebasan beragama
cenderung meningkat dilihat dari data pengaduan ke Komnas HAM dan laporan
hasil monitoring lembaga-lembaga masyarakat sipil seperti Setara Institute, The
Wahid Institute, dan Moderate Muslim Society (Asshiddique dalam Rahman,
2017, him.3). Seperti yang dilansir oleh Komnas HAM (dalam Rahman, 2017,
hlm.3) tentang Pelanggaran-pelanggaran Kebebasan beragama/berkeyakinan pada
tahun 2013, pengaduan berjumlah 39 berkas, meningkat pada tahun 2014 menjadi
67 berkas. Laporan The Wahid Institute tentang kasus pelanggaran kebebasan
beragama dan berkeyakinan di Indonesia pada tahun 2013 yang mencapai 245
peristiwa dan pada tahun 2014 mencapai 154 peristiwa atau turun 40 persen
dengan kasus yang terjadi 55 peristiwa yaitu Daerah Istimewa Yogyakarta dengan
21 peristiwa, Sumatera Utara dengan 18 peristiwa, DKI Jakarta dengan 14
peristiwa, Jawa Tengah dengan 10 persitiwa, dan Sulawesi Selatan dengan 10
peristiwa.

Selain itu, terdapat sebuah temuan dimana muncul benih konflik dan
kekerasan atas nama agama dengan melibatkan generasi muda (usia SMA, SMK
& MA) (Kaawoan, 2014, him.65). Sangat ironis, mengingat pelajar berperan
sebagai generasi muda yang merupakan aset bangsa, yang kelak akan mengganti
generasi selanjutnya dalam mengisi kemerdekaan dan masa depan bangsa. Hal ini
dapat menjadi salah satu indikator dari rendahnya moral, karakter dari bangsa
Indonesia.

Nasionalisme adalah salah satu sikap yang dapat menciptakan dan
mempertahankan kedaulatan sebuah negara dengan mewujudkan suatu konsep

identitas bersama yang mempunyai tujuan dan cita-cita yang sama. Sikap
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nasionalisme seharusnya sudah ditanamkan sejak dini pada anak bangsa ini,
sehingga pendidikan menjadi sangat penting dalam membentuk pribadi anak
bangsa yang cinta tanah air serta memiliki sikap nasionalisme tinggi.

Menurut Sutarjo (2009, hlm. 8) bahwa semua negara dan bangsa
membutuhkan nasionalisme sebagai faktor integratif. Nasionalisme merupakan
salah satu alat perekat kohesi sosial untuk mempertahankan eksistensi negara dan
bangsa. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa bangsa Indonesia harus
memiliki sikap nasionalisme agar dapat mempertahankan segala keberagaman
yang dimiliki Indonesia, sehingga eksistensi bangsa dan negara Indonesia tetap
ada. Membangun nasionalisme juga dapat melalui penanaman sikap toleransi
terhadap keragaman budaya, etnis, agama, kepada seluruh rakyat Indonesia
khususnya kalangan generasi muda. Toleransi yang dimaksud adalah sikap dan
tindakan menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan
orang lain yang berbeda dari dirinya.

Pembinaan sikap nasionalisme pada diri siswa dapat dilakukan melalui
pendidikan karakter di sekolah, mengingat wujud dari sikap nasionalisme seperti
cinta tanah air, toleransi, semangat kebangsaan termasuk dalam dimensi
pendidikan karakter yang saat ini sedang diterapkan di sekolah-sekolah formal
maupun non-formal di Indonesia.

Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, bahwa pendidikan bisa
menjadi upaya solutif dalam membentuk sikap nasionalisme. Senada dengan yang
disampakan Baedowi (dalam Rahman, 2017, him. 6) bahwa pendidikan adalah
jalan menuju sikap toleransi, semakin lama orang bersekolah, maka semakin
tinggi tingkat kognisinya dan kemampuan menerima perbedaan. Sekolah
berkontribusi untuk memperkuat pemahaman toleransi yang basis pengetahuan
dan pengalaman hidup siswa menghargai perbedaan dan keberagaman.
Sebagaimana dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
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Pendidikan dirancang bukan hanya agar siswa menguasai ilmu
pengetahuan dan keterampilan saja, akan tetapi juga memiliki nilai-nilai moral
yang tinggi atau akhlak mulia. Sehingga pendidikan Indonesia mempunyai tujuan
yaitu menjamin kecakapan siswa melalui tiga aspek, yakni kognitif, afektif, dan
psikomotor. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 11 Pasal 3,
bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara Yyang demokratis, serta
bertanggungjawab.

Pemerintah gencar memfokuskan tujuan pendidikan untuk membentuk

peserta didik yang cakap dalam bersikap, termasuk pada jenjang Sekolah
Menengah Atas (SMA). Sebagaimana yang dimaksudkan dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2014
tentang Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah bahwa kompetensi
inti yang diterapkan terdiri atas: 1) kompetensi inti sikap spiritual, 2) kompetensi
inti sikap sosial, 3) kompetensi inti pengetahuan, dan 4) kompetensi inti
keterampilan.

Kompetensi sikap yang tercantum dalam poin satu dan dua lebih
diutamakan, baru kemudian kompetensi pengetahuan dan keterampilan. Maka dari
itu, pemerintah menyelenggarakan pendidikan karakter sebagai salah satu upaya
untuk mencapai kompetensi sikap tersebut. Dalam kurikulum nasional,
pendidikan karakter tidak diajarkan dalam mata pelajaran khusus, akan tetapi
dilaksanakan dalam kegiatan sehari-hari pembelajaran di kelas atau di lingkungan
sekolah. Melalui pendidikan karakter ini lah, sekolah dapat mencetak individu
yang cerdas dan juga berkarakter (Rohaeni, 2017, him.4).

Nilai-nilai yang di kembangkan dalam pendidikan karakter bersumber dari
agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional (Pusat Kurikulum
dalam Rohaeni, 2017, him.4). Berdasarkan landasan tersebut, Pusat Kurikulum

Kementerian Pendidikan Nasional merumuskan delapan belas nilai-nilai yang
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perlu dikembangkan melalui pendidikan karakter, yaitu religius, jujur, toleransi,
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.

Salah satu lembaga pendidikan atau sekolah yang menerapkan pendidikan
karakter adalah pesantren. Dalam konteks nasionalisme, sejarah pesantren
memiliki kaitan cukup erat dengan sejarah perjuangan kemerdekaan Indonesia.
Dalam dokumen sejarah Bangsa Indonesia, pesantren tercatat sebagai elemen
bangsa yang berperan aktif dan berkontribusi secara nyata bagi Indonesia,
lembaga pendidikan ini telah mempunyai sistem pengajaran yang unik, dengan
berbagai keunikannya itu pesantren telah banyak mewarnai perjuangan bangsa ini
dalam melawan penjajahan dan merebut kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17
Agustus 1945. Ketika itu, pesantren menjadi basis perjuangan gigih melawan
tentara penjajah (Manto dalam Huda, 2016, him.1).

Tokoh-tokoh kemerdekaan Indonesia yang berlatar belakang dari
pendidikan pondok pesantren salah satunya adalah K.H. Abdul Wahid Hasyim
yang memiliki peran sangat penting dalam menyiapkan kemerdekaan RI. Beliau
merupakan anggota BPUPKI (badan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan)
dan panitia Sembilan PPKI (Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia) yang telah
bekerja keras menyiapkan wujud NKRI (Zaini dalam Huda, 2016, him.1).

Fakta historis tersebut cukup untuk menunjukkan bahwa pendidikan
pesantren dan nasionalisme adalah sesuatu yang integral. Namun kenyataan
sejarah tersebut menjadi sesuatu yang berbeda ketika kita menyaksikan
munculnya pondok-pondok pesantren baru yang lahir pada akhir orde baru dan
masa reformasi, yang mana tampak melahirkan para peserta didik yang kurang
antusias dan bahkan cenderung menentang konsep ideologi negara Indonesia.
Radikalisme manjadi predikat mereka yang melahirkan intoleransi-intoleransi
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Mursalin dan Katsir (2010, him. 257) menyatakan bahwa pesantren
hakikatnya bertugas untuk mencetak kader-kader ulama yang berpengetahuan luas
(tafagquh fi al-din) . Karena itu, pesantren mengajarkan semua hal yang ada di

dalam agama, dari tauhid, syariat, hingga akhlak. Bahkan karakter otentik
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pesantren dari zaman awal berdiri sesungguhnya menampilkan wajahnya yang

toleran dan damai (dimensi pendidikan karakter). Di pelosok-pelosok pedesaan

Jawa, Sumatera, dan Kalimantan, banyak ditemukan tampilan (performance)

pesantren yang berhasil melakukan dialog dengan budaya masyarakat setempat.

Pesantren-pesantren yang ada di Jawa, terutama yang bermazhab Syafi’i,

menampilkan sikap akomodasi yang seimbang dengan budaya setempat sehingga

pesantren mengalami pembauran dengan masyarakat secara baik. Keberhasilan

pesantren seperti ini kemudian menjadi model keberagamaan yang toleran di

kalangan umat Islam umumnya.

Syafe’1 (2017, hlm. 99) menyatakan bahwa saat ini terdapat dua fenomena
menarik dalam dunia pendidikan di Indonesia yakni (a) munculnya sekolah-
sekolah terpadu (mulai tingkat dasar hingga menengah); (b) penyelenggaraan
sekolah bermutu yang sering disebut dengan boarding school. Nama lain dari
istilah boarding school adalah sekolah berasrama. Para murid mengikuti
pendidikan reguler dari pagi hingga siang di sekolah, kemudian dilanjutkan
dengan pendidikan agama atau nilai-nilai khusus di malam hari. Selama 24 jam
peserta didik berada di bawah didikan dan pengawasan para guru pembimbing.
Tanpa disadari, sesungguhnya sekolah-sekolah itu meniru pola pendidikan
pesantren. Kekuatan pesantren dalam membentuk kepribadian santri tidak terlepas
dari sistem boarding school yang telah lama diterapakan dalam pendidikan
pesantren. Disini mereka dipacu untuk menguasai ilmu dan teknologi secara
intensif. Selama di lingkungan asrama mereka ditempa untuk menerapkan ajaran
agama, tak lupa mereka mengekspresikan seni budaya dan keterampilan lainnya di
hari libur. Syafe’i (2017, hlm.100) mengungkapkan bahwa terdapat tiga alasan
mengapa perlu boarding school, yaitu:

1. Lingkungan sosial kini telah banyak berubah terutama di kota-kota besar.
Sebagian besar penduduk tinggal dalam suasana masyarakat yang heterogen,
majemuk, dan plural. Hal ini berdampak pada pola perilakumasyarakat yang
berbeda karena berada dalam pengaruh nilai-nilai yang berbeda pula. Oleh
karena itu sebagian besar masyarakat yang terdidik dengan baik
mengganggap bahwa lingkungan sosial seperti itu sudah tidak lagi kondusif

bagi pertumbuhan dan perkembangan intelektual dan moralitas anak.
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2. Keadaan ekonomi masyarakat yang semakin membaik mendorong
pemenuhan di atas kebutuhan dasar seperti kesehatan dan pendidikan. hal ini
mendorong niat dan tekad untuk memberikan pendidikan yang terbaik bagi
anak-anak melebihi pendidikan yang telah diterima orang tuanya.

3. Cara pandang religiusitas. Kecenderungan terbaru masyarakat perkotaan
sedang bergerak ke arah yang semakin religius. Indikatornya adalah semakin
diminati dan semaraknya kajian dan berbagai kegiatan keagamaan.
Modernitas membawa implikasi negatif dengan adanya ketidakseimbangan
antara kebutuhan ruhani dan jasmani. Sehingga muncul keinginan dari
masyarakat untuk melahirkan generasi yang lebih agamis atau memiliki nilai-
nilai hidup yang baik, mendorong orang tua mencari sistem pendidikan
alternatif, seperti boarding school.

Melihat ketiga faktor di atas, Islamic Boarding School merupakan jawaban
dari kegelisahan orang tua kini. Dari segi sosial, sistem pendidikan tersebut
mengisolasi peserta didik dari lingkungan sosial yang heterogen yang cenderung
buruk. Di lingkungan sekolah dan asrama dibangun suatu lingkungan yang reatif
homogen yakni teman sebaya dan para guru pembimbing. Homogen dalam tujuan
yakni menuntut ilmu sebagai sarana mengejar cita-cita (Syafe’i, 2017, him.101).
Oleh karena itu peserta didik akan benar-benar terlayani dengan baik melalui
berbagai layanan dan fasilitas. Dari segi religiusitas, sistem pendidikan tersebut
menjanjikan pendidikan yang seimbang antara kebutuhan jasmani dan ruhani,
intektual dan spiritual. Konsep Islamic Boarding School menjadi alternatif pilihan
sebagai model pengembangan pesantren yang akan datang.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Makhmudah (dalam
Fadil, 2017, him. 3) yang menjelaskan bahwa optimalisasi program boarding
school di SMP Plus Ar Tahmat Bojonegoro menekankan pada pembiasaan dan
keteladanan yang dilakukan oleh sesama siswa dan guru. Pembiasaan dan
keteladanan tersebut adalah dalam bentuk sholat lima waktu berjamaah.
Dampaknya berpengaruh pada kedisiplinan siswa yang dipraktikkan dengan
melakukan kegiatan keseharian sesuai jadwal dan jam yang telah ditentukan oleh
sekolah dan tanggung jawab sebagai siswa dengan melaksanakan tugas,

kewajiban serta haknya sebagai siswa secara seimbang.
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Disiplin merupakan salah satu hasil dari pendidikan karakter. Kedisiplinan
yang diterapkan dalam sistem boarding school dan padatnya kegiatan yang sudah
terjadwal oleh pihak sekolah, menjadikan siswa sibuk dengan kegiatan yang
bermanfaat, sehingga siswa dapat terhindar dari perbuatan yang negatif. Karena
kedisiplinan siswa dapat berbanding lurus dengan prestasi yang diraih, baik itu
prestasi akademik maupun non akademik, sesuai dengan disertasi Taufiq (dalam
Fadil, 2017, him. 3) yang menunjukkan bahwa:

Kedisiplinan siswa pada sekolah dapat dilihat dari aspek perilaku
berdisiplin seperti mematuhi peraturan-peraturan yang telah ditetapkan
oleh sekolah dengan indikator antara lain para siswa berperilaku baik
terhadap lingkungan, guru, orang tua, dan juga kepada sesama teman-
temannya. Kompetensi dan prestasi yang diraih oleh sekolah berbanding
lurus dengan kedisiplinan yang mereka terapkan.

Saat ini semakin banyak sekolah yang menerapkan sistem boarding

school, salah satunya adalah SMK Daarut Tauhiid Boarding School Bandung.
Keunggulan dari sekolah ini adalah memiliki kurikulum khas Daarut Tauhiid
disamping kurikulum nasional yang diterapkan. Kurikulum khas Daarut Tauhiid
ini disebut dengan kurikulum pendidikan karakter Baik dan Kuat (BAKU).
Kurikulum ini dilaksanakan dalam bentuk pembelajaran Baik dan Kuat (BAKU).
Penerapan atau implementasi pembelajaran Baik dan Kuat (BAKU) vyang
dimaksud disini adalah penerapan proses pembelajaran dari program pendidikan
karakter Baik dan Kuat yang dilaksanakan di SMK Daarut Tauhiid Boarding
School Bandung yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi
pembelajarannya. Adapun Karakter Baik terdiri dari aspek jujur, ikhlas, dan
tawadhu. Sedangkan Karakter Kuat terdiri dari aspek berani, disiplin, dan
tangguh.

Pelaksanaan pendidikan karakter melalui program pembelajaran Baik dan
Kuat (BAKU) ditinjau dari sudut pengembangan karakter melalui tiga kegiatan
yaitu kegiatan belajar mengajar di kelas, kegiatan ko-kurikuler dan/atau
ekstrakurikuler, serta kegiatan keseharian di asrama atau masyarakat sekitar.
Karakter Baik terdiri dari aspek jujur, ikhlas, dan tawadhu. Sedangkan Karakter
Kuat terdiri dari aspek berani, disiplin, dan tangguh. Program pendidikan karakter

BAKU ini dikemas melalui bentuk-bentuk kegiatan sehari-hari peserta didik, baik
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kegiatan di sekolah, asrama, maupun masyarakat (Sosiowidyowati, dkk., 2016,
him. 196).

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan di atas, maka penulis tertarik
untuk mengkaji lebih jauh mengenai hubungan penerapan Pembelajaran Baik dan
Kuat (BAKU) dengan pengembangan nilai-nilai karakater siswa (khususnya aspek
toleransi , semangat kebangsaan, dan cinta damai) di SMK Daarut Tauhiid
Bandung. Dimana sekolah tersebut merupakan sekolah yang menerapkan program
Islamic Boarding School. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, maka penulis
bermaksud melakukan penelitian yang berjudul: “Penerapan Karakter Baik dan
Kuat (BAKU) dalam Pembelajaran dan Hubungannya Terhadap Nilai-Nilai
Karakter Siswa” (Studi Deskriptif Korelasional terhadap Siswa di SMK
Daarut Tauhiid Bandung)”.

1.2 Rumusan Masalah

Secara umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah
terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan Pembelajaran Baik dan Kuat
(BAKU) terhadap nilai-nilai karakter siswa?”. Adapun secara lebih khusus,
rumusan masalahnya antara lain sebagai berikut.

1. Bagaimana gambaran tentang penerapan Pembelajaran Baik dan Kuat
(BAKU) di SMK Daarut Tauhiid Boarding School Bandung?
Meliputi:

a. Perencanaan pembelajaran
b. Pelaksanaan pembelajaran
c. Evaluasi pembelajaran

2. Bagaimana gambaran tentang pengembangan nilai-nilai karakter siswa
di SMK Daarut Tauhiid Boarding School Bandung?

3. Apakah terdapat hubungan vyang signifikan antara penerapan
Pembelajaran Baik dan Kuat (BAKU) terhadap nilai-nilai karakter
siswa di SMK Daarut Tauhiid Boarding School Bandung? Pada aspek:
a. Nilai toleransi
b. Nilai semangat kebangsaan

c. Nilai cinta damai
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan Pembelajaran
Baik dan Kuat (BAKU) di SMK Daarut Tauhiid Boarding School
Bandung yang meliputi:

a. Perencanaan pembelajaran
b. Pelaksanaan pembelajaran
c. Evaluasi pembelajaran

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengembangan nilai-nilai
karakter siswa di SMK Daarut Tauhiid Boarding School Bandung.

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis terdapat atau tidaknya
hubungan yang signifikan antara penerapan Pembelajaran Baik dan
Kuat (BAKU) dengan pengembangan nilai karakter siswa di SMK
Daarut Tauhiid Boarding School Bandung pada aspek:

a. Nilai toleransi
b. Nilai semangat kebangsaan

c. Nilai cinta damai

1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat dicapai dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat serta
memberikan informasi dan wawasan dalam ilmu pendidikan untuk perkembangan
ilmu kurikulum yang berhubungan dengan Pembelajaran Baik dan Kuat (BAKU).
2. Manfaat Praktis

a) Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi SMK

Daarut Tauhiid Bandung sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam rangka

pengambilan keputusan dan panduan opersional dalam implementasi Kurikulum
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Baik dan Kuat (BAKU) dilihat dari ada tidaknya hubungan program tersebut
dengan pengembangan nilai-nilai karakter siswa.
b) Bagi Departemen Kurikulum dan Teknologi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk
meningkatkan kompetensi mahasiswa agar lulusan Teknologi Pendidikan bisa
menjadi individu yang lebih tanggap serta solutif dalam menghadapi masalah di
masyarakat dan masalah yang ada di lembaga pendidikan.
c) Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan wawasan
pengetahuan yang lebih luas, mendalam, serta menjadi rujukan bagi peneliti
selanjutnya terkait penerapan Pembelajaran Baik dan Kuat (BAKU).

1.5  Struktur Organisasi SKripsi

Adapun struktur organisasi dalam penulisan skripsi ini mengacu pada
pedoman karya tulis ilmiah sebagai berikut.
BAB | Pendahuluan
Pada bab ini secara garis besar memaparkan tentang permasalahan yang akan
dikaji. Ada pun sub bab yang terdapat di dalamnya meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur
organisasi skripsi.
BAB Il Pembelajaran Baik dan Kuat (BAKU) terhadap Nilai-Nilai
Karakater Siswa
Pada bab ini membahas kajian pustaka yang berkaitan dengan fokus penelitian,
diantaranya mengenai Penerapan Kurikulum Baik dan Kuat (BAKU), dan
Pendidikan Karakter. Ditambah dengan dokumen hasil penelitian terdahulu yang
relevan, dan hipotesis penelitian.
BAB 111 Metode Penelitian
Memaparkan tentang serangkaian tahapan yang akan dilaksanakan oleh peneliti
ketika melakukan penelitian terkait masalah yang dikaji, terdiri dari desain
penelitian, lokasi, populasi, sampel penelitian, definisi operasional, instrumen

penelitian, analisis data dan hasil uji coba instrumen penelitian.
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BAB IV Temuan dan Pembahasan

Memaparkan serangkaian hasil riset penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan
analisis data serta temuan penelitian untuk dapat menjawab pertanyaan penelitian
yang telah dirumuskan.

BAB V Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi

Bab ini memaparkan mengenai simpulan, implikasi, dan rekomendasi sebagai
penutup dari hasil penelitian dan permasalahan yang telah diidentifikasi dan dikaji

dalam skripsi.
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